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Abstract Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit,
free cash flow terhadap manajemen laba pada perusahaan Pt tiga pilar
sejahtera food tbk. Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kualitas audit dan free cash flow berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Laba adalah alat untuk menilai bagaimana
manajemen sukses dalam mengoperasikan perusahaan. Hal tersebut
dapat mengukuran kinerja operasional yang mencerminkan
keberhasilan manajemen dalam mengelola entitas tersebut. Namun,
ini sering kali mendorong perilaku oppoturnistik (menguntungkan
diri sendiri) atau dikenal sebagai manajemen laba, yang bertujuan
untuk memanipulasi angka-angka keuangan demi keuntungan
pribadi. Kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah dokumentasi yang mencerminkan situasi finansial suatu
entitas bisnis, dengan menyediakan informasi yang penting bagi pihak eksternal yang
memiliki kepentingan dalam entitas tersebut. Selain itu, laporan keuangan juga berfungsi
sebagai indikator kinerja finansial perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dokumen ini
memberikan gambaran yang dapat diandalkan tentang aset, kewajiban, laba, dan informasi
lain yang relevan untuk pengambilan keputusan. Di antara elemen penting dalam laporan
keuangan adalah laba. Laba adalah alat untuk menilai bagaimana manajemen sukses dalam
mengoperasikan perusahaan. Hal tersebut dapat mengukuran kinerja operasional yang
mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola entitas tersebut. Namun, ini
sering kali mendorong perilaku oppoturnistik (menguntungkan diri sendiri) atau dikenal
sebagai manajemen laba, yang bertujuan untuk memanipulasi angka-angka keuangan demi
keuntungan pribadi. Tindakan ini telah mengurangi kepercayaan investor terhadap

integritas laporan keuangan dan menghambat aliran modal yang lancar di pasar keuangan.
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Sebuah perusahaan menghasilkan laba ketika pendapatan yang diterima melebihi biaya
yang dikeluarkan. Semakin besar laba yang dihasilkan, semakin baik kinerja keuangan
perusahaan tersebut dinilai. Pengelolaan laba dalam perusahaan penting untuk menjaga
stabilitas kinerja keuangan. Karena investor cenderung memperhatikan laba sebagai
indikator kinerja utama, hal ini mendorong manajemen untuk memanipulasi informasi laba,
yang dikenal sebagai manajemen laba. Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan
proses pelaporan keuangan untuk keuntungan pribadi mereka, dimanipulasi agar laba

terlihat lebih menguntungkan (Ambarsari, 2022).

Probabilitas auditor menemukan, mengidentifikasi dan melaporkan pelanggaran dalam
laporan keuangan sebuah perusahaan sangat tergantung pada dua faktor utama:
kemampuan teknis dan independensi auditor (HADI & TIFANI, 2020). Kemampuan teknis
auditor mencakup kemampuan mereka untuk menemukan kecurangan atau kesalahan
dalam laporan keuangan, dengan mematuhi standar pemeriksaan yang ditetapkan,
mengikuti prosedur operasional standar (SOP), dan faktor-faktor lainnya. Semakin baik

kemampuan teknis seorang auditor, semakin tinggi kualitas audit yang mereka lakukan.

Seorang auditor diberi imbalan atau fee audit atas layanan audit yang mereka berikan,
yang jumlahnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk negosiasi awal antara
auditor dan manajemen sebelum audit dimulai. Auditor yang memberikan pemeriksaan
yang berkualitas biasanya mendapatkan imbalan yang lebih besar. Namun, terkadang
auditor yang diberi
imbalan tinggi dapat mempengaruhi hubungan mereka dengan klien menjadi tidak netral
(Hartadi, 2012). Hal ini dapat mengakibatkan pengorbanan profesionalisme dan mengurangi
kualitas audit, terutama ketika menemukan tindakan manajemen laba. Perusahaan yang
memiliki arus kas tinggi memiliki peluang lebih besar untuk melakukan praktik manajemen
laba. Semakin besar persentase aliran kas bebas yang dimiliki oleh perusahaan, semakin
besar pula kemungkinan pertumbuhan dan pengembangan perusahaan. Sebaliknya, ketika
aliran kas bebas rendah, operasional perusahaan mungkin terganggu karena keterbatasan
dalam pembiayaan investasi dan modal.

Peran auditor dalam menghasilkan audit berkualitas adalah sebagai penghubung
informasi dari perusahaan kepada pihak luar dengan tujuan mengurangi
ketidakseimbangan informasi yang diterima oleh pihak luar. Ketidakseimbangan informasi
yang tinggi dapat mendorong praktik manajemen laba yang tidak etis. Ketidakseimbangan
informasi tersebut dapat memiliki dampak yang luas, terutama bagi investor di pasar modal
dan para pemangku kepentingan perusahaan (Susanty, 2022). Dengan audit berkualitas
tinggi, diharapkan dapat mengurangi praktik manajemen laba yang bersifat opportunistik.

Selain itu, pengembangan praktik tata kelola perusahaan yang baik diharapkan dapat sejalan
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dengan peningkatan kualitas audit dalam menekan praktik manajemen laba.

Penelitian mengenai kualitas audit, free cash flow terhadap manajemen laba telah dilakukan
oleh beberapa peneliti terdahulu, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Annisa dan Hapsoro 2017) dan (Rahmawati dkk 2017) yangmenjelaskan bahwa kualitas
audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian dari (Putriquitha & Vivianti,
2023) juga menjelaskan bahwa free cash flow berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

1. Manajemen Laba

Manajemen laba adalah praktik yang dilakukan oleh perusahaan untuk memanipulasi
laporan keuangan mereka dengan cara yang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang
sebenarnya. Tujuan dari manajemen laba biasanya adalah untuk menunjukkan kinerja
keuangan yang lebih baik daripada yang sebenarnya, sehingga dapat memengaruhi persepsi
investor, kreditur, atau pihak lainnya terhadap perusahaan. Praktik manajemen laba bisa
meliputi berbagai strategi, seperti menunda pengeluaran, menyalahgunakan estimasi
akuntansi, menggeser pendapatan atau biaya dari periode satu ke periode lain, dan
menggunakan metode akuntansi yang menguntungkan perusahaan secara sementara.
Meskipun dalam beberapa kasus praktik ini legal, dalam banyak kasus juga dapat
melanggar standar akuntansi atau etika bisnis. Manajemen laba yang berlebihan atau tidak
etis dapat menyebabkan kerugian jangka panjang bagi perusahaan, karena dapat
mengurangi kepercayaan investor dan menyebabkan ketidakstabilan finansial jangka
panjang. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menerapkan praktik akuntansi

yang transparan dan jujur, serta untuk mengikuti standar akuntansi yang berlaku.

Menurut (Healy & Wahlen, 2005) Manajemen laba melibatkan beberapa aspek. Pertama,
judegment dapat digunakan dalam mengintervensi laporan keuangan, seperti estimasi
terhadap peristiwa ekonomi masa depan seperti kerugian piutang, depresiasi aset, dan
penundaan pembayaran pajak untuk dimasukkan dalam laporan keuangan. Kedua, tujuan
utama dari praktik manajemen laba adalah menyajikan informasi yang menyesatkan tentang
kinerja perusahaan kepada pemegang saham. Ini bisa terjadi karena pihak eksternal tidak
memiliki akses ke informasi yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. Manajemen laba
dijelaskan sebagai keputusan yang diambil oleh manajemen untuk memilih kebijakan
akuntansi tertentu dengan cara memanipulasi informasi laba yang ada, sehingga tujuan
tertentu dapat tercapai. Tindakan ini bisa melibatkan pengaturan pendapatan yang diterima
oleh perusahaan, mengelola cadangan piutang yang tidak tertagih, mengubah kebijakan
penyusunan laporan keuangan (Ramadhani et al., 2017).

2. Kualitas Audit

Kualitas audit mengacu pada seberapa baik suatu audit dilaksanakan dan sejauh mana
audit tersebut memenuhi standar yang relevan serta menghasilkan informasi yang akurat,

relevan, dan berguna bagi pengguna laporan keuangan. Kualitas audit tidak hanya terbatas
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pada keakuratan laporan keuangan yang diaudit, tetapi juga mencakup aspek-aspek seperti
kecermatan, objektivitas, independensi, profesionalisme, kompetensi, dan kepatuhan
terhadap standar audit yang berlaku. Ada standar profesi yang harus dipatuhi oleh seorang
auditor ketika melakukan audit, dan standar ini juga digunakan sebagai penilaian terhadap
kualitas audit. Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) yang telah ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia merupakan tolak ukur mutu yang harus diikuti oleh akuntan publik

dalam memberikan layanan mereka (UU No. 5 Tahun 2011).

Kualitas audit mencerminkan kemampuan seorang auditor untuk mengidentifikasi

ketidaksesuaian dalam laporan keuangan klien. Semakin banyak ketidaksesuaian yang
ditemukan oleh auditor dalam laporan keuangan, semakin baik kualitas audit tersebut
dianggap. Oleh karena itu, kualitas audit dipengaruhi oleh pengungkapan temuan-temuan
audit (jika ada), yang umumnya berupa kesalahan material dalam pelaporan keuangan
klien. Auditor harus mampu mendeteksi kesalahan material tersebut, didukung oleh bukti-
bukti tentang kekeliruan atau kecurangan yang dilakukan oleh klien. Ketidakmampuan
dalam mengungkapkan kesalahan material dapat berdampak pada reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAP) karena menunjukkan kualitas audit yang rendah.
Kualitas audit yang diberikan juga tercermin melalui ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)-
nya, yang dapat dikategorikan menjadi KAP Big Four dan KAP Non Big Four. KAP Big Four
merujuk pada empat kantor akuntan internasional terbesar yang dianggap memiliki
keahlian dan  reputasi yang tinggi, yaitu Deloitte = Touche  Tohmatsu,
PricewaterhouseCoopers (PWC), Ernst & Young (EY), dan KPMG. Sementara itu, KAP Non
Big Four mencakup akuntan yang beroperasi di luar empat besar tersebut (HADI & TIFANI,
2020).

3. Free Cash Flow

Free cash flow (FCF) adalah jumlah uang tunai yang tersedia untuk perusahaan setelah
memenuhi semua pengeluaran operasional dan modal. Ini adalah ukuran penting dalam
menganalisis kesehatan finansial perusahaan dan kemampuannya untuk melakukan
investasi, membayar dividen, atau melakukan pembelian kembali saham. Untuk
menghitung FCF, Anda mengurangi pengeluaran modal dari arus kas operasional. (Agustia,
2013) FCF adalah salah satu indikator utama dalam menilai kinerja dan nilai perusahaan
dalam jangka panjang. Perusahaan yang memiliki free cash flow yang tinggi akan melakukan
manajemen laba, karena adanya masalah keagenan yang besar di perusahaan
Free cash flow bisa memunculkan ketegangan antara manajer dan pemegang saham karena
perbedaan pendapat mereka. Ketika ada surplus free cash flow, manajer mungkin ingin
mengalokasikannya untuk investasi guna meraih keuntungan lebih lanjut. Sementara itu,
pemegang saham mungkin lebih cenderung menginginkan pembagian free cash flow untuk
kepentingan mereka sendiri (Bukit & Nasution, 2015). Bukit dan Nasution menunjukkan

bahwa semakin besar jumlah free cash flow yang tersedia, semakin sehat keuangan
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perusahaan karena dapat digunakan untuk pertumbuhan, pembayaran utang, dan

pembagian dividen.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi literatur. Pendekatan studi literatur merupakan serangkaian langkah yang
terkait dengan pengumpulan data dari berbagai referensi, membaca, mencatat, dan
mengelola materi penelitian. Kegiatan studi literatur dilakukan untuk memperoleh dasar
teoritis, merangkai kerangka berpikir, dan merumuskan hipotesis awal untuk penelitian.
Dengan melakukan studi literatur, peneliti dapat mengembangkan pemahaman yang

komprehensif dan mendalam terhadap masalah yang diteliti.

Studi ini fokus pada analisis pengaruh kualitas audit terhadap praktik manajemen laba
di perusahaan. Data yang digunakan berasal dari sumber sekunder, yaitu penelitian-
penelitian sebelumnya yang tersedia melalui jurnal dan internet. Proses analisis data terdiri
dari tiga langkah, yaitu mengurangi data, menyajikan data, dan menyimpulkan hasil

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kasus kecurangan dalam bidang akuntansi di dunia bisnis semakin mengalami
peningkatan, khususnya di perusahaan-perusahaan publik, baik domestik maupun
internasional. Fenomena ini menarik perhatian berbagai pihak terkait (stakeholders). Salah
satu contoh fenomena tersebut adalah praktik manajemen laba yang terjadi di Indonesia,
seperti yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Dua mantan direktur perusahaan
tersebut diduga melakukan manipulasi dengan menulis enam perusahaan distributor afiliasi
sebagai pihak ketiga, serta menggelembungkan nilai piutang dari keenam perusahaan
tersebut hingga mencapai total Rp 1,4 triliun. Selain itu, ada dugaan aliran dana sebesar Rp
1,78 triliun dari perusahaan kepada manajemen. Kasus tersebut menyebabkan PT Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk. dinyatakan telah melakukan manipulasi laporan keuangan dengan
tujuan meningkatkan harga saham perusahaan.

Berdasarkan analisis terhadap laporan keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
(AISA), perusahaan diduga melakukan tindakan penipuan dengan mengubah laporan
keuangannya tahun 2017 untuk menunjukkan laba bersih yang lebih tinggi dari yang
sebenarnya. Hal ini mengakibatkan lonjakan harga saham perusahaan, namun juga

menimbulkan kerugian bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya.

Perbandingan antara laporan keuangan tahun 2017 sebelumnya dengan laporan
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setelah direvisi menunjukkan adanya penggelembungan, terutama pada akun aset tetap,
piutang usaha, dan persediaan. Peningkatan piutang usaha berdampak pada peningkatan
pada akun penjualan neto. Dari persidangan kasus, diduga terjadi pelarian dana ke
perusahaan milik manajemen lama, yang seharusnya diungkapkan sebagai pihak berelasi
tetapi dilaporkan sebagai pihak ketiga. Dana ini kemungkinan berasal dari pencairan

pinjaman dan deposito yang direkayasa dengan meningkatkan jumlah piutang usaha.

Tindakan ini menunjukkan bahwa AISA melanggar hukum pasar modal dan
keputusan Bapepam terkait transaksi afiliasi dan benturan kepentingan. Mereka secara salah
mengakui pendapatan fiktif dan mencatat dana hasil pencairan pinjaman sebagai
pendapatan. Oleh karena itu, perusahaan ini terbukti melakukan pelanggaran shenanigans
keuangan, yaitu mengakui pendapatan yang tidak memiliki substansi ekonomi dan
mencatat transaksi pinjaman sebagai pendapatan.

Melihat fenomena yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk., peneliti merasa
tertarik untuk menjalankan penelitian ini. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa praktik
manajemen laba bukanlah hal baru dalam pelaporan keuangan di perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Fenomena ini dapat mengakibatkan kerugian bagi pemegang saham karena
kinerja perusahaan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, akibat campur tangan
kepentingan pribadi dari manajemen perusahaan. Untuk mencegah praktik manajemen laba,
diperlukan kualitas audit yang dapat mengidentifikasi kemungkinan terjadinya manajemen

laba di dalam perusahaan.

Tindakan manipulasi laporan keuangan oleh manajemen lama PT Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk (AISA) mengakibatkan kerugian bagi berbagai pihak, termasuk:
1. Investor dan pemegang saham
Manipulasi laporan keuangan yang dilakukan membuat laporan tersebut terlihat
menarik di pasar modal, sehingga mendorong investor untuk membeli saham
perusahaan. Hal ini mengakibatkan investor membuat keputusan yang salah dan
meragukan kredibilitas perusahaan.
2. Perusahaan itu sendiri
Perusahaan akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran
obligasi dan sukuk pada waktu yang ditentukan, serta menghadapi tantangan dalam
memperoleh kepercayaan dari donatur dan investor.
3. Citra industri pasar modal menjadi tercoreng atau jelek.
Ketika sebuah perusahaan melakukan kesalahan dalam laporan keuangannya, hal ini
akan tersebar luas ke publik. Akibatnya, perusahaan akan terkena dampak negatif
terhadap citra mereka. Masyarakat akan menganggap bahwa perusahaan tersebut
dijalankan oleh manajemen yang tidak profesional dan kurang terpercaya. Selain itu,
perusahaan akan dicap sebagai manipulator data dan tidak dapat dipercaya.
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KESIMPULAN

Laba adalah alat untuk menilai bagaimana manajemen sukses dalam
mengoperasikan perusahaan. Hal tersebut dapat mengukuran kinerja operasional yang
mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola entitas tersebut. Namun, ini
sering kali mendorong perilaku oppoturnistik (menguntungkan diri sendiri) atau dikenal
sebagai manajemen laba, yang bertujuan untuk memanipulasi angka-angka keuangan demi
keuntungan pribadi. Tindakan ini telah mengurangi kepercayaan investor terhadap
integritas laporan keuangan dan menghambat aliran modal yang lancar di pasar keuangan.
Praktik manajemen laba mencakup berbagai strategi untuk memperindah kinerja keuangan
perusahaan, seringkali dengan mengorbankan prinsip akuntansi yang sebenarnya. Peran
auditor dalam menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam laporan keuangan sangat

penting, tergantung pada kemampuan teknis dan independensinya.

Kualitas audit adalah penentu utama dalam mengungkapkan kesalahan atau
kecurangan dalam laporan keuangan. Auditor harus memiliki kemampuan teknis yang baik
dan independensi yang kuat. Namun, adanya insentif finansial dapat mempengaruhi
independensi auditor dan mengurangi kualitas audit.Selain itu, aliran kas bebas perusahaan
juga dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. Perusahaan dengan aliran kas tinggi
memiliki lebih banyak kesempatan untuk melakukan manipulasi keuangan. Dengan
demikian, praktik transparan dan jujur dalam pelaporan keuangan serta peningkatan
kualitas audit diperlukan untuk mengurangi risiko manajemen laba dan memelihara

integritas pasar keuangan.
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